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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada tindak tutur ilokusi dalam film Die Freischwimmerin. Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang mengandung makna tersembunyi atau makna lain yang dikehendaki oleh penutur terhadap mitra tutur. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan fungsi dan maksud dalam tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi dalam film Die Freischwimmerin. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan film Die Freischwimmerin. Data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan teknik dasar simak, teknik dasar merekam, transkrip data, dan teknik catat. Dari penelitian yang telah dilakukan, telah didapatkan hasil dari keseluruhan film tersebut. Jumlah keseluruhan data yaitu 17 data. Masing - masing jenis ilokusi dan fungsinya, ditemukan tiga data dalam ilokusi verdiktif, ditemukan enam data dalam ilokusi eksersitif, ditemukan tiga data dalam ilokusi komisif, ditemukan tiga data dalam ilokusi behabitif, ditemukan dua data dalam ilokusi ekspositif. 
Kata Kunci: tindak tutur, tindak tutur ilokusi, film Die Freischwimmerin
Abstract

This research focused on illocutionary speech acts on film Die Freischwimmerin. Illocutionary speech acts are contain that hidden meanings or other meanings that are desired by the speaker for speech partner. This study aims to describing the meaning and function of illocutionary speech acts on film Die Freischwimmerin. Source of the data is film Die Freischwimmerin. The data in this study used a descriptive research method with a qualitative approach. The data collection method uses basic listening techniques, basic recording techniques, data transcripts, noted techniques.from the research that has been done, the result of the entire film have been obtained. Total number founded is 17 data. Each type of illocutionary and other function, the author found three data in verdictives illocution, six data founded in exercitives illocution, three data founded in commisives illocution, three data founded in behabitives illocution, and two data founded in expositives illocution.
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PENDAHULUAN
Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan gejala yang terdapat pada satu proses, yaitu komunikasi. Alat komunikasi paling baik daripada alat-alat komunikasi yang lain adalah bahasa. Manusia secara langsung dapat menyampaikan sesuatu informasi, seperti pikiran, perasaan, ataupun emosi, dalam suatu komunikasi. Dell Hymes (1972) mengatakan, bahwa suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, yang bila dihubungkan huruf pertamanya menjadi singkatan SPEAKING. Diangkat oleh Wardhaugh (Dalam Chaer, 2014:48) Delapan komponen tersebut adalah 1. Setting and Scene, 2. Participants, 3. Ends : Purpose and Goal, 4. Act Sequences, 5. Key : Tone or Spirit of Act, 6. Instrumentalities, 7. Norms of Interaction and Interpretation, 8. Genres.
Jika dalam sebuah film terdapat percakapan antar tokoh, maka didalamnya ada kalimat yang terucap dari seseorang dituturkan. Telaah mengenai hubungan di antara lambang dan penafsiran (Purwo, 1990:15). Lambang yang dimaksud dalam penafsiran menurut beliau adalah suatu ujaran, walau satu kalimat atau lebih condong ke makna tertentu. Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam menuturkan sebuah lingual tertentu pada suatu bahasa, jika ada sebuah makna yang terdapat didalamnya, makna itulah yang akan dikaji dalam ilmu pragmatik. Dapat dikatakan bahwa pragmatik mengkaji sebuah makna. Pragmatik mengkaji satuan lingual yaitu dari bagian luar, begitu pula sebaliknya mengenai semantik dari dalam. Makna yang dikaji dalam pragmatik bersifat konteks, jika semantik yang dikaji bersifat bebas konteks.
Menurut Yule (2006:5) pragmatik merupakan ilmu tentang hubungan antara bentuk linguistik. Pragmatik ialah kajian dari hubungan antara bahasa dan konteks yang menjadi dasar penjelasan pengertian bahasa. Pengertian bahasa merujuk pada fakta bahwa untuk mengerti suatu ungkapan atau ujaran, bahasa diperlukan pengetahuan tentang hubungan dengan konteksnya. Yule (2006:4) menyebutkan bahwa dalam pragmatik juga perlu menyelidiki bagaimana cara mitra tutur dapat menyimpulkan tentang apa yang dituturkan agar dapat menginterpretasi makna yang dimaksudkan. Kajian pragmatik meliputi deiksis, implikatur, presuposisi, tindak tutur dan aspek-aspek struktur wacana lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi kajian penelitian adalah tindak tutur.

Peneliti tertarik dengan film yang akan dibahas, film tersebut adalah Die Freischwimmerin, film Austria yang ditayangkan di Televisi pada tahun 2014. Menceritakan tentang keluarga muslim yang berasal dari Turki, namun bermigrasi ke Austria. Muslim di benua eropa seringkali mengalami diskriminasi sosial karena sebagai minoritas. Ketika seorang anak perempuan bernama Ilayda, harus memilih antara ia harus melepas kerudung atau tidak dalam keputusannya mengikuti lomba renang yang ia idamkan. Maka, objek film tersebut menarik dikaji karena didalamnya terdapat percakapan mengenai bagaimana keluarga muslim yang hidup sebagai minoritas hidup di tengah-tengah agama mayoritas, tentu banyak sekali ucapan yang dilontarkan dalam peristiwa tutur. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis merumuskan permasalahan yaitu, bagaimana bentuk beserta fungsi tindak tutur ilokusi dengan teori Austin pada film Die Freischwimmerin.
Menurut Austin dalam (Sumarsono dan Partana, 2002:323) tindak tutur adalah sebagian tuturan yang dihasilkan dari interaksi sosial. Tindak tutur merupakan tuturan yang didalamnya terdapat tindakan. Dengan mengucap sesuatu, penutur atau mitra tutur melakukan sesuatu. Dengan menuturkan sebuah ujaran, penutur memiliki tujuan yang ingin dicapai dari mitra tuturnya. Seperti yang disampaikan Austin (1962:12), “In which to say something is to do something, or in which by saying or in saying something we are doing something. Tindak tutur berlangsung dengan kalimat performatif oleh Austin (dalam Chaer dan Agustina, 2014:53), dirumuskan menjadi tiga peristiwa tindakan yang berlangsung bersamaan, yaitu :
1. Tindak Tutur Lokusi

Tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat dipahami.
2. Tindak Tutur Ilokusi

Tutur ilokusi adalah tindak tutur yang diidentifikasikan dengan kalimat performatif yang eksplisit. Berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan terimakasih, menyuruh, menawarkan dan menjanjikan. Tindak tutur ini berkaitan dengan makan yang berkaitan dengan nilai yang dibawakan oleh preposisinya.
3. Tindak Tutur Perlokusi

Tutur perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan seseorang sehubungan dengan suatu sikap dan perilaku non-linguistik dari orang tersebut.
Dalam peristiwa tutur, penutur dan mitra tutur dapat berganti peran. Mitra tutur yang mendengar suatu perkataan dari penutur mencoba untuk memahami perkataan tersebut dan segera beraksi. Begitu pula sebaliknya berganti peran. Kaitan tersebut, Austin (1962) melihat tindak tutur dari pembicara, sedangkan Searle sebagai muridnya tahun 1965 melihat tindak tutur dari pendengar. Jadi, dari pandangan Searle, ia berusaha untuk memahami nilai ilokusi itu ditangkap dan dipahami oleh pendengar. (Chaer dan Agustina, 2014:55)
Yule mengemukakan bahwa tindak tutur ilokusi ditampilkan melalui penekanan komunikatif sebuah tuturan (Yule, 2006: 84). Austin menekankan bahwa tujuan penutur dalam bertutur bukan hanya memproduksi kalimat-kalimat yang memiliki pengertian dan acuan tertentu. Tujuannya adalah menghasilkan kalimat yang memberikan kontribusi jenis gerakan interaksional tertentu dalam peristiwa komunikasi (Austin, 1965: 95). Menurut Meirisa (dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, UNJ, 2017) tindak tutur ilokusi muncul dalam peristiwa komunikasi, maka proses pengidentifikasian tindak ilokusi lebih sulit dibanding dengan tindak lokusi, sebab pengidentifikasiannya harus berdasarkan dengan konteks saat sebuah tuturan dituturkan. Pendapat Austin sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yule.
Ilokusi merupakan sebuah tindakan yang tidak sekadar menyampaikan makna sebenarnya dari sebuah tuturan, tetapi juga memiliki tujuan lain dari penyampaian tuturan tersebut. Rahardi mendefinisikan bahwa tindak tutur ilokusi ialah sebuah tindakan melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu di dalam kegiatan bertutur sesungguhnya (Rahardi, 2005: 17). Jadi, ada semacam daya di dalamnya yang timbul dari makna sebuah tuturan. Oleh karena itu, tidak ada komunikasi tanpa daya ilokusi. Penyebutan daya ilokusi dikarenakan dalam tindak tutur ilokusi terdapat daya untuk melakukan sesuatu yang muncul dicuatkan oleh makna dalam sebuah tuturan. 
Kategori tindak tutur ilokusi dan maknanya. Tindak tutur ilokusi merupakan tuturan yang memiliki tindakan di dalamnya. Melalui pesan yang disampaikan, penutur menghendaki maksud lain terhadap lawan tuturnya. Makna tersebut dapat berupa permintaan maaf, ungkapan terimakasih, nasehat, berjanji, bertaruh, menyetujui, menginformasikan dan lain sebagainya. Beberapa ahli kemudian menggolongkan tindak tutur ilokusi ke dalam beberapa kategori.

Menurut Austin dalam (Chaer dan Agustina, 2014:52-53) mengkategorikan tindak tutur ilokusi menjadi beberapa kategori yaitu: verdiktif (verdictives), eksersitif (exersitives), komisif (commissives), behatitif (behatitives), dan ekspositif (expositives).
1. Verdiktif (verdictives)
Verdiktif  adalah tindak ilokusi yang merupakan penyampaian hasil penilaian atau keputusan berdasarkan alasan ataupun fakta tertentu. Contoh tindak ini adalah menilai, mendiaknosis, mengkalkulasi, meramalkan, dan lain-lain. Verdiktif merupakan tindak tutur yang menyatakan keputusan atau penilaian (Chaer dan Agustina, 2014:52).
Sebagai contoh, perhatikan tuturan di bawah ini:

(a). „Kami menyatakan terdakwa bersalah“

(Chaer dan Agustina, 2014:52)

Tuturan pada contoh (a) termasuk dalam tindak ilokusi verdiktif yang mengandung makna menyatakan keputusan, karena pada contoh di atas, terdapat kata bersalah, kalimat tersebut dinyatakan oleh hakim dalam suatu persidangan, secara eksplisit „kami“ adalah para hakim yang ditunjuk untuk memimpin berjalannya sidang dan membuat keputusan. Hakim mempunyai kedudukan sosial lebih tinggi dari para hadirin di dalam suatu persidangan.
2. Eksersitif (exersitives)
Tindak tutur yang merupakan akibat dari tindakan yang terjadi adanya kekuasaan, hak, atau, pengaruh yang menjadi tanggung jawab penutur. Contoh, adanya perjanjian, menasihati, mendoakan, memperingatkan, menunjukkan, merekomendasikan, dan sebagainya (Chaer dan Agustina, 2014:53).
Sebagai contoh, perhatikan tuturan di bawah ini:
(b). ,,Bitte langsamer!”  “Mohon pelan-pelan!”

Tuturan pada contoh (b) termasuk dalam kategori tindak ilokusi eksersitif yang mengandung makna peringatan. Secara implisit, bisa jadi memberitahukan bahwa ditempat tersebut rawan kecelakaan, atau terdapat perbaikan jalan agar pengendara lebih hati-hati. Secara eksplisit, peristiwa tersebut dikatakan oleh satpam di dalam kawasan sekolah, satpam tersebut memperingatkan bahwa kawasan sekolah terdapat banyak anak kecil dan diharapkan pengendara mengemudi sepelan mungkin untuk mencegah terjadi adanya kecelakaan. Satpam tersebut mempunyai hak dan kedudukan di lingkungan sekolah.
3. Komisif (commissives)

Komisif yakni kalimat perlakuan yang dicirikan dengan semacam ‘perjanjian’, penutur berkomitmen untuk tindakan yang menyebabkan penutur harus melakukan sesuatu. Contoh dan fungsi dalam komisif seperti, mendukung, menentang, jabaran pandangan, mengambil pandangan, menyumpah, dan sebagainya (Chaer dan Agustina, 2014:53).

Sebagai contoh perhatikan tuturan di bawah ini:
(c). 
Ibu : “Apakah kamu besok ada waktu luang? Kita berencana pergi liburan ke luar kota bersama keluarga besar.


Taya : “Okay, pukul berapa kita berangkat?”

Ibu : Nanti malam ibu persiapkan untuk besok.”

Tuturan pada contoh (c) termasuk dalam tindak ilokusi komisif. Karena ibu Taya sebagai penutur telah membuat rencana untuk pergi liburan dan berkomitmen agar liburan tersebut terlaksana. Secara eksplisit, Taya mengatakan “Okay” sebagai janji dan menjawab pertanyaan dari ibunya. Kemudian ibu Taya merasa harus melakukan sesuatu karena ajakannya telah disetujui, maka terlihat pada kalimat “nanti malam ibu persiapkan..” karena Taya telah berjanji dan ibunya harus melakukan sesuatu. 
4. Behabitif (behabitives)


Yakni berkaitan dengan sikap dan perilaku sosial. Tentang reaksi terhadap perilaku orang lain, tentang sikap dan ekspresi sikap terhadap perilaku sesorang di masa lalu atau masa depan. Ada hubungan yang jelas antara menyatakan suatu perasaan, dalam arti, melampiaskan suatu perasaan, meskipun perilaku berbeda dari keduanya (Austin, 1962:151).

Sebagai contoh, perhatikan tuturan di bawah ini:

(d). “Selamat anda memenangkan undian jutaan rupiah, pajak ditanggung pemenang”

Tuturan pada contoh (d) dikatakan oleh pembawa acara di salah satu siaran televisi,  di atas merupakan tindak ilokusi behabitif, karena pembawa acara sebagai penutur mengekspresikan perasaannya kepada mitra tutur yang mendapatkan keberuntungan, dengan mengatakan “selamat anda memenangkan..” penutur mengucapkan selamat kepada mitra tutur memenangkan hadiah tersebut. Penutur turut berbahagia atas keberuntungan yang diperoleh mitra tutur.
5. Ekspositif (expositives)

Yakni tindakan eksposisi yang melibatkan penjabaran pandangan, pemberian penjelasan, keterangan, atau perincian kepada seseorang. Misalnya, mendalilkan dan mendefinisikan, menyetujui, dan lain-lain. Sebagai contoh, perhatikan tuturan di bawah ini:
(e). “Saya jelaskan kepada anda bahwa dia tidak bersalah”
(Chaer dan Agustina,2014:53)

Tuturan pada contoh (e) apabila diucapkan oleh saksi dalam kasus di Tempat Kejadian Perkara kepada polisi yang mencari informasi, saksi tersebut menejelaskan kejadian bahwa seseorang yang menjadi tersangka di dalam kasus tersebut dalam kalimat “..tidak bersalah” jelas saksi tersebut memberikan keterangan dan atau perincian kepada polisi tersebut mengapa seseorang itu tidak bersalah. Kalimat tersebut mengandung makna menjelaskan karena saksi sebagai penutur menjelaskan kepada polisi sebagai mitra tutur bahwa tersangka yang dimaksud tidak bersalah.
METODE
 Penelitian ini menggunakan antara lain adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong,2006:3). Penelitian deskriptif hanya menggambarkan berdasarkan fakta tentang suatu variabel, gejala, dan keadaan. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripstif, berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Maka penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Sumber data penelitian ini adalah film Die Freischwimmerin. Film tersebut merupakan hasil dari Epofilm Production dan ditayangkan pada televisi stasiun ORF di Jerman – Austria. Data dalam penelitian ini berupa dialog antar tokoh yang terdapat pada film tersebut diwebsite Dailymotion.com beserta dialognya. Sumber data lisan yang tidak natural seperti dalam film berisikan beragam dialog yang menyandarkan pada kehidupan. Dialog dalam film merupakan representasi kehidupan sehari-hari, dengan begitu tuturan yang berasal dari film juga dapat digunakan dalam korpus data (Nadar, 2009:108).
Menurut Sudaryanto 1993:5-8 dalam (Nadar, 2009:107) data adalah fenomenal lingual khusus yang berkaitan langsung dengan masalah yang dimaksud, yang dalam pragmatik berupa tuturan dalam bentuk lisan maupun tertulis dalam konteks tertentu. Kajian linguistik menurut sifatnya dapat bersifat lisan dan tertulis. Sumber data lisan dalam penelitian, tuturan yang dipergunakan oleh penutur dan mitra tutur ketika berkomunikasi dapat diperoleh dari kehidupan sehari-hari. 
Peneliti menggunakan istilah dari Sudaryanto (1993) untuk teknik pengumpulan data. Yaitu teknik dasar simak, teknik merekam, transkripsi data, dan teknik catat. Mengetahui dialog antar tokoh dengan menggunakan teknik dasar simak, karena peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak terlibat langsung dalam peristiwa tutur. Dengan memutar kembali film tersebut untuk mengetahui lebih lanjut dialog antar tokoh, disebut teknik merekam. Peneliti memindahkan bentuk lisan dari ucapan antar tokoh ke dalam bentuk tulisan, disebut teknik tranksripsi data. Kemudian teknik catat, ketika peneliti telah memperoleh data akhir berupa dialog antar tokoh, yakni sesuai dengan apa yang akan dikaji, yaitu tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi. Teknik berdasarkan pada proses penelitian sebagai berikut :
1. Melihat dan memahami jalan dan alur cerita film Die Freischwimmerin.

2. Mengkategorikan data terhadap para tokoh dalam film Die Freischwimmerin untuk mempermudah dalam analisis data.
3. Mengelompokkan data yang mengandung tindak ilokusi. Data yang sudah ditemukan, diberi tanda berdasarkan jenis tindak ilokusi yang disesuaikan dengan teori.
Teknik analisis data sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu deskriptif kualitatif. Jika ada data yang terdapat dalam dialog antar tokoh, peneliti akan melihat percakapan selanjutnya atau sebelumnya dan melihat apa penyebab tuturan tersebut bisa terjadi. Hasil penelitian ini akan dijelaskan secara deskriptif, digunakan untuk mendeskripsikan data dalam bentuk kalimat yang diklasifikasikan sehingga memperjelas hal yang berkaitan dengan rumusan masalah. Penyajian analisis data dan membuat data akhir beserta kesimpulan dalam penelitian tindak tutur ilokusi, meliputi ilokusi verdiktif, ilokusi eksersitif, ilokusi komisif, ilokusi behavitif, dan ilokusi ekspositif.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil penelitian yang bersumber dari film Die Freischwimmerin, dibagi sesuai dengan fungsi tindak tutur ilokusi oleh tokoh-tokoh dalam film tersebut serta contoh berupa tuturannya. Penulis mengkategorikan sesuai dengan fungsi dari setiap tindak ilokusi dari film tersebut.
1. Ilokusi Verdiktif.
Tindak ilokusi yang merupakan penyampaian hasil penilaian atau keputusan dan berdasarkan alasan ataupun fakta tertentu, dengan kata lain verdiktif merupakan tindak tutur yang menyatakan keputusan atau penilaian (Chaer dan Agustina, 2014:52).
(A).
Martha Müller merupakan guru baru dalam bidang olahraga. Mengatakan kalimat tersebut kepada siswinya yang bernama Ilayda Demirrel, imigran muslim dari Turki yang menggunakan hijab ketika diluar rumah. Ilayda mencapai garis finis dalam pelajaran renang di sekolahnya dan membuat gurunya terkesan. 
(data 1)
,,So richtig gut! Super!”

“Benar-benar baik! Hebat!
Menit 00:32:18
 “So richtig gut!” yang dimaksud adalah karena gerakan Ilayda ketika berenang termasuk salah satu yang tercepat dari siswi yang lain sehingga mencapai garis finish dengan cepat, penutur memberikan penilaian yang baik terhadap Ilayda (mitra tutur).
Alasan yang mendasari sebagai berikut, pada percakapan sebelumnya, ketika penutur mengatakan ,,hier” sekaligus memberikan hoodie kepada Ilayda (mitra tutur). Ilayda bertanya, “Was soll ich damit?” Jika diartikan, “Apa yang harus aku lakukan dengan ini?” Martha membalas “Schwimmen. Die leihe ich dir. Wenn du das trägst, sind alle Körperteile bedeck” jika diterjemahkan “Berenang. Aku meminjamkan kepadamu. Ketika kamu memakai ini, maka seluruh bagian tubuh tertutup”
Dan keputusan yang diambil oleh Ilayda, maka berenang menggunakan hoodie yang telah dipinjamkan oleh Martha, menurutnya, ketika ia mengambil kesempatan untuk memakai hoodie tersebut sehingga Martha menilai keputusan Ilayda juga benar. Martha menilai, Ilayda mampu berenang. Jika seandainya Martha tidak meminjamkan hoodie tersebut kepada Ilayda, kemungkinan Ilayda tetap tidak akan berenang jika ia berenang dengan menggunakan pakaian renang yang terbuka. Jadi, penyampaian keputusan oleh Ilayda untuk tetap mengikuti kelas berenang karena ia mendapatkan hoodie tersebut agar seluruh bagian tubuh tertutup. Keputusan itu berdampak dengan penilaian Martha karena Ilayda datang untuk berenang. Contoh diatas mengandung unsur ‘menilai’ sebagai salah satu fungsi ilokusi verdiktif (Chaer dan Agustina, 2014:52).
(B). 
Martha Müller yang merupakan guru baru memerlukan tempat tinggal, sebelumnya ia masih tinggal bersama ibunya. Penutur mengucapkan kalimat tersebut kepada penyewa ketika mengecek langsung kondisi tempat yang akan ditempatinya. Hubungan mereka hanya sekedar penyewa dengan klien.
(data 2)
,,Die Wohnung fällt mir gut. Darf ich trotzdem noch ein paar Tage darüber nachdenken , geht das?”
“Saya suka tempat tinggalnya. Bolehkah saya berpikir tentang hal ini selama beberapa hari ?”
Menit 00:20:39
Martha (penutur) mengatakan kalimat “Darf ich trotzdem noch ein paar tage darueber nachdenken” menunjukkan bahwa keputusan yang ia ambil yaitu harus mengkalkulasi sebelum ia menyewa tempat tinggal. Martha menuturkan hal tersebut kepada penyewa (mitra tutur) dan  penyewa mengatakan ,,Weil Sie es sind” yang berarti menyetujui akan perhitungan Martha sebelum menyewa tempat tersebut. Sebelumnya, ketika melihat kondisi tempat tersebut, penyewa mengatakan ,,Hier das Schlafzimmer. Absolut ruhig und mit Blick zum Park.” kemudian Martha segera menuju ke jendela kamar yang dimaksud, bahwa ia memang melihat langsung keindahan taman, ia melihat beberapa perempuan muslim yang sedang mengobrol. Dari hal tersebut ia jadi teringat. Alasan Martha mengkalkulasi adalah ia juga masih bertanggung jawab untuk mengurus muridnya, terutama Ilayda Demirrel. 
Tindak ilokusi verdiktif yang merupakan penyampaian hasil keputusan atau penilaian dan berdasarkan alasan ataupun fakta tertentu, seperti contoh ‘mengkalkulasi’ atau memperhitungkan seperti kalimat di atas merupakan salah satu fungsi ilokusi verdiktif (Chaer dan Agustina, 2014:52). 

(C). 
Dr. Eduard Feiniger merupakan direktur sekolah Victor-Frankl. Penutur mengucapkan kalimat tersebut ketika berada di lorong sekolah menuju kelas masing-masing dengan Martha Müller sebagai guru baru di bidang olahraga.

(data 3)
,,Der Höhepunkt bei dieser Schwimmeisterschaft uns immer die gemischte Staffel, stellen sonst da biete ein gutes Team zusammen, ja?”
“Inti kejuaraan renang ini selalu kita, kumpulkan anggota tim dengan kemampuan renang yang bagus dari sekolah kita, ya?”
Menit 00:43:22
Direktur memutuskan untuk mempercayakan tim renang sekolah kepada Martha (mitra tutur) Pada kalimat “Stellen sonst da biete ein gutes Team Zusammen” menunjukkan hal tersebut. Sebelumnya, Martha juga mengatakan ,,Im Ernst, das Schwimmfest kommt mir gerade recht.” Jika diartikan, “Serius, festival berenang sangat tepat untukku.” Bahwa alasan direktur untuk memberikan keputusannya pada Martha yaitu ia sanggup dan percaya diri dengan mengatakan kalimat tersebut. Secara eksplisit, direktur merupakan jabatan tertinggi dalam lingkungan sekolah, maka dapat memberikan wewenangan kepada kolega sebagai guru. Terutama kepada Martha, Direktur menilai, benar apabila tanggung jawab itu diberikan kepada Martha sebagai guru olahraga disekolah tersebut.
Karena Martha merasa diberi wewenangan oleh direktur dan menyanggupi instruksi sesuai keputusannya. Tindak ilokusi verdiktif merupakan penyampaian keputusan atau hasil berdasarkan alasan atau fakta tertentu atau menyatakan keputusan atau penilaian. (Chaer dan Agustina, 2014:52)
2. Ilokusi Eksersitif


Tindak tutur yang merupakan akibat dari tindakan yang terjadi adanya kekuasaan, hak, atau pengaruh yang menjadi tanggung jawab penutur. Contohnya adanya perjanjian, menasihati, mendoakan, merekomendasikan, memperingatkan, penunjukan, dan sebagainya. (Chaer dan Agustina, 2014:53)

(A).
Martha Müller sebagai guru baru yang sedang mengajar renang disekolah, mengatakan kalimat tersebut kepada Phillip (mitra tutur) sebagai muridnya yang tidak mengikuti renang. Hubungan mereka antara guru olahraga dengan murid sekolah. Sebelumnya, penutur menyuruh mitra tutur untuk segera masuk ke dalam kolam renang dengan mengatakan. ,,Los geht es, los! So, und was ist mit dir?” jika diterjemahkan “ayo pergi, ayo! Dan ada apa denganmu?” pertanyaan itu diajukan kepada Phillip. Phillip menjawab atas pertanyaan dari penutur awal, ,,Vom Arzt befreit: Chlorallergie” jika diartikan “Pengecualian dari dokter: alergi klorin”
(data 1) 
,,Aber bring mir das Attest vom Arzt mit! Okay?”
“Tapi bawakan aku sertifikat dari dokter! Okay?”

Menit 00:13:27
Martha (penutur) mengatakan hal tersebut ke salah satu muridnya, kalimat diatas terdapat adanya salah satu fungsi eksersitif yaitu menyuruh, terdapat pada sebagian ucapan “Aber bring mir” Data kalimat yang diucapkan penutur bertujuan menyuruh Phillip membawa surat izinnya, apabila ia mendapatkan surat izin resmi dari dokter. Mengingat bahwa penutur adalah guru olahraga, jadi, wajar apabila hak atau tanggung jawabnya sebagai guru untuk menyuruh belajar atau mengingatkan murid-muridnya. Tindak tutur yang merupakan akibat dari tindakan yang terjadi adanya kekuasaan, hak, atau pengaruh yang menjadi tanggung jawab penutur (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(B). 
Martha Müller mengatakan hal tersebut ketika bersama dengan Dr. Eduard Feiniger (mitra tutur) sebagai direktur sekolah. Mereka sama-sama guru, tetapi lebih besar tanggung jawab sebagai direktur. Lokasi percakapan tersebut adalah disekolah.

(data 2)
,,In Deutschland können sich junge Musliminnen vom Schwimmen unterricht befreit lassen.”
“Muslim muda di Jerman dapat di bebaskan dari pelajaran berenang”
Menit 00:19:00
Martha (penutur) mengatakan hal tersebut seolah terdapat fungsi ‘menunjukkan’ terdapat pada kata “In Deutschland..” menyatakan hal tersebut kepada mitra tutur. Kata “di Jerman..” menunjukkan perbedaaan dengan negara lain, akan tetapi maksud dari penutur adalah ingin menyamakan tentang kebebasan seorang muslim dalam pelajaran renang. Akan tetapi, direktur membalas ,,Wir sind nicht in Deutschland, wir sind in Österreich, es ist anders. Bei uns gibt es Diskriminierung im Alltag gar nicht” Jika di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “Kita bukan berada di Jerman, kita berada di Austria, itu berbeda. Disini tidak ada diskriminasi dalam kehidupan sehari-hari.”

Sebelumnya, Penutur bertanya, ,,Wie sind ihre Regeln für den Islam?” jika diartikan “Apa peraturan anda tentang islam?” ditanyakan kepada direktur. Secara implisit, maksud dari penutur adalah menyuruh direktur untuk merubah peraturan untuk murid wanita muslim pada pelajaran renang. Penutur mempunyai hak karena apa yang dikatakannya adalah tanggung jawab sebagai guru. Martha mengatakan hal tersebut bermaksud secara tidak langsung memberi kesempatan murid wanita muslim untuk berenang dengan menggunakan pakaian yang tertutup, khawatir akan diskriminasi terhadap muslim di Austria. Tuturan yang merupakan akibat dari tindakan yang terjadi adanya kekuasaan, hak, atau pengaruhnya yang menjadi tanggung jawab penutur, ucapan yang dikatakan oleh penutur diatas terdapat fungsi ‘menunjukkan’ perbandingan bahwa di negara Jerman, seorang muslim bisa dibebaskan dari pelajaran renang. (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(C). 
Ketika pulang sekolah, Martha Müller dan muridnya, Ilayda Demirrel (mitra tutur) mendatangi toko baju renang untuk wanita muslim. Ilayda mencoba beberapa baju renang untuk menemukan baju yang cocok bagi Ilayda sehingga membutuhkan waktu untuk memilih.

(data 3)
,,Der ist super! Den nehmen wir, oder?”
“Ini bagus! Kami akan mengambilnya, bagaimana?”

Menit 00:37:38
Penutur mengatakan kalimat tersebut menunjukkan arti bahwa penutur seperti ‘memesan’ sesuatu, dapat dilihat dari kalimat “Den nehmen wir, Oder?..” jika diartikan penutur akan mengambil barang tersebut. Kalimat sebelumnya yang diucapkan oleh penutur adalah ,,Hallo, ich will meine Sachen zurück.” Jika diterjemahkan “Halo, aku ingin barangku kembali” ditujukan kepada penjual pakaian renang muslim. Kalimat ini juga mengandung fungsi dari memesan terlihat dari “..meine Sachen zurück” Jadi, penutur mendatangi kembali barang yang telah ia pesan dan mengatakan hal tersebut kepada mitra tutur. Kemudian mitra tutur merespon ,,Moment” disertai dengan langkah kaki keluar toko dan kembali dengan membawa pakaian renang khusus perempuan. Barulah penutur merespon ,,Der ist super! Den nehmen wir, oder?” 
Kemudian, penutur membayar barang yang telah dipesan, yaitu pakaian renang tertutup untuk Ilayda dengan mengatakan ,,Das Zahlt die Schule” yang artinya “Sekolah yang membayar” kepada Ilayda. Tindak tutur yang merupakan akibat adanya kekuasaan atau hak, seperti ‘memesan’, penutur yang telah memesan barang, dan akan dibeli dari penjual, kemudian akan menjadi tanggung jawab penutur untuk segera membayar barang yang telah dipesan, (Chaer dan Agustina, 2014:53). 
(D). 
Percakapan dilakukan oleh orang yang sama seperti sebelumnya, Martha Müller dan Ilayda Demirrel (mitra tutur) ketika kelas selesai, penutur meminta agar Ilayda tidak meninggalkan kelas terlalu cepat agar mereka dapat berbicara berdua. Martha (penutur) mengatakan kalimat tersebut menunjukkan arti memperingatkan.
(data 4)
,,Wenn du nicht mitschwimmst, muss ich dir in Sport eine 5 ergeben.”
“Jika kamu tidak berenang, aku harus memberimu nilai 5 pada pelajaran olahraga.”
Menit 00:19:19
Pertama, dilihat dari induk kalimat yang mengatakan “Wenn du nicht mitschwimmst,” kalimat ini akan sangat menggantung artinya apabila tanpa anak kalimat yaitu “..muss ich dir in Sport 5 ergeben”.
Maksud dari penutur mengatakan hal tersebut adalah ia ingin Ilayda untuk segera mengikuti pelajaran renang di sekolah. Kalimat sebelumnya. ,,Jetzt jedenfalls will sie ihren Körper keinem fremden Männer blicken mehr aussetzen und ich werde das respektieren.” Martha melaporkan hal tersebut kepada Direkturnya. Artinya “Sekarang dia tidak ingin mengekspos tubuhnya kepada laki-laki aneh dan aku akan menghormati itu.” Kalimat ini adalah dasar alasan yang diketahui oleh Martha, mengapa Ilayda belum mengikuti pelajaran renang sehingga penutur memperingatkan mitra tutur. Memperingatkan yang dimaksud lebih condong ke arah ‘mengancam’. Ilokusi eksersitif ini akibat dari adanya kekuasaan, hak, atau pengaruh yang menjadi tanggung jawab penutur, contoh fungsinya adalah memperingatkan/mengancam (Chaer dan Agustina, 2014:53)
(E).
Dr. Eduard Feiniger direktur sekolah yang terlihat marah kepada wasit (mitra tutur) lomba renang yang diadakan diVictor-Frankl. Percakapan terjadi disekitar kolam renang yang akan digunakan lomba nantinya. Direktur (penutur) mengatakan kalimat tersebut kepada Kämpfrichter lomba renang disekolah tersebut.
(data 5)
,,Lassen Sie das Mädel schwimmen, als andere ist diskriminierend. Ich bin der Direktor in Sdieser Schule. Ich will hier keinen Skandal!” 
“Biarkan gadis itu berenang, daripada termasuk diskriminasi yang lain. Saya adalah direktur di sekolah ini. Saya tidak ingin terdapat skandal disini!”
Menit 01:17:20
Kalimat tersebut menunjukkan kesan ‘mendesak’ juri. “Lassen Sie das Mädel schwimmen,..” kalimat ini termasuk ke dalam kalimat imperatif, terdapat pada “Lassen Sie” yaitu artinya “Biarkan..” penutur mendesak juri untuk segera menyetujui persyaratan lomba tentang pakaian renang yang tertutup, “Das Mädel” yang dimaksud ialah Ilayda.
Alasan penutur mendesak juri lomba yaitu, ketika Direktur dan Martha mendatangi juri untuk pendaftaran ulang tim renangnya, Martha memberikan pernyataan kepada juri, “Ich habe vor zwei Wochen mit dem Sekretariat telefonierte mit Frau Dr. Bandera. Und es ist kein Problem und heute eine Ausnahme zu machen” diartikan “dua minggu yang lalu, saya menelefon sekretariat dan berbicara dengan Ibu Dr. Bandera. Itu bukan masalah dan ada pengecualian buat hari ini.” Sebab itulah direktur harus bertanggung jawab atas sekolah dan tim renangnya, kemudian direktur mendesak juri agar Ilayda tetap mengikuti lomba yang dimaksud. Mendesak juga salah satu fungsi dari ilokusi eksersitif, yang merupakan akibat adanya kekuasaan, hak, ataupun pengaruh yang menjadi tanggung jawab penutur (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(F).
Ketika Martha Mueller mendatangi Abbas dimalam hari. Awal Martha datang, Abbas mengetahui tujuannya datang ke tempat tersebut, menemui Ilayda. Abbas mengantar Martha kepada Ilayda yang sedang berada di belakang rumah.
(data 6)
,,Du hast mir vertraut. Das Video von deinem Vater gezeigt. Ich weiß, dass du so sehr dein Traum ist.”
“Kamu mempercayaiku. Video dari ayahmu yang kamu tunjukkan. Aku tahu, bahwa kamu begitu banyak mimpimu.” 
Menit 01:18:51
Martha (penutur) mengatakan kepada Ilayda (mitra tutur), bertujuan untuk mempengaruhi Ilayda untuk mengingat wasiat ayahnya. Kalimat yang menunjukkan bahwa penutur berniat untuk mempengaruhi Ilayda, yaitu “Das Video von deinem Vater gezeigt.” Wasiatnya adalah “Hast du vergessen? Jetzt du besser als ich geworden. Du musst Meisterin von Amasra warden. Ich muss dir was sagen. Und noch eins musst du mir versprechen, Ilayda. Vergiss nie, woher du kommst! Versprochen!” Artinya, “Apakah kamu lupa? Sekarang kamu lebih baik dariku. Kamu harus menjadi ahli Amasra. Aku harus memberitahumu. Dan satu lagi, kamu harus berjanji padaku, Ilayda. Jangan pernah lupa darimana asalmu!” 

Wasiat dari ayah Ilayda dalam video milik Ilayda. Yaitu keinginan ayahnya kepada anaknya untuk menjadi perenang yang hebat. Sebelumnya, Ilayda pernah menceritakan hal bagaimana ia belajar berenang kepada Martha, “Da habe ich schwimmen gelernt, in einer kleinen Bucht bei Amasra. Der Sand ist Schwarz, weich, und ohne Steine. Ich konnte noch nicht richtig laufen, da brachte Baba es mir bei. Er war so ein toller Schwimmer. Einmal sogar fast türkischer Meister.” Menurut Ilayda, ayahnya adalah perenang yang hebat, pernah sekali dalam kejuaran di Turki, hampir menjadi yang tercepat.
Dapat diketahui, penutur mempengaruhi mitra tutur dengan mencoba mengingat wasiat ayahnya, keinginan ayah Ilayda untuk tetap berenang. Salah satu fungsi dalam ilokusi eksersitif adalah mempengaruhi. Tindak tutur yang merupakan akibat adanya kekuasaan, hak, atau pengaruh yang menjadi tanggung jawab penutur (Chaer dan Agustina, 2014:53).

3. Ilokusi Komisif


Tutur ilokusi komisif yakni kalimat perlakuan yang dicirikan dengan semacam ‘perjanjian’, penutur berkomitmen untuk tindakan yang menyebabkan penutur harus melakukan sesuatu. Contoh fungsi dalam ilokusi komisif seperti mendukung, menentang, jabaran pandangan, mengambil pandangan, menyumpah, contoh lain janji – perjanjian – kontrak (Chaer dan Agustina, 2014:53).

(A).
Ilayda lolos seleksi tim renang dengan waktu terbaik diantara teman wanitanya, sesuai dengan pernyataan dari Martha sebelumnya, “Du bist von allen Mädchen die beste Zeit geschwommen.” Artinya, “Kamu adalah gadis dengan waktu terbaik dari gadis lain dalam renang.” Martha Müller menemui Ilayda Demirrel di halaman rumahnya.

(data 1)
,,Ich will dich auch für die Staffel. Aber jeden Nachmittag ist training.”
“Saya ingin kamu juga untuk seluruh musim. Setiap sore latihan.”
Menit 00:48:35
. Martha (penutur) mengatakan kalimat diatas terdapat unsur perjanjian. Ditunjukkan pada kalimat “Aber jeden Nachmittag ist training.” Secara ekplisit penutur ingin Ilayda (mitra tutur) datang setiap sore untuk latian renang. 

Martha ingin muridnya yang lolos seleksi tim renang sekolah berlatih setiap sore hari. Dengan mengatakan hal diatas, penutur mendukung agar menjadi tim terbaik dalam lomba renang berikutnya. Martha harus melakukan sesuatu, yaitu untuk melatih tim renang sekolahnya setiap sore. Penutur berkomitmen untuk tindakan yang menyebabkan penutur harus melakukan sesuatu, contoh fungsinya yaitu mendukung (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(B).
Ketika Martha Müller berada di sekolah, mengetahui bahwa Ilayda pergi dan berhenti latihan renang, Martha menduga bahwa kakak Ilayda yang melarang untuk mengikuti renang. Martha terlihat kesal. Abbas adalah kakak Ilayda yang membuka bisnis bar.

(data 2)
,,Kommen Sie vorbei dann können wir über alles reden.”
“Anda datanglah, kemudian kita bisa membicarakan semua yang terjadi.”


Menit 00:56:52

Ketika dalam panggilan telefon, Abbas (penutur) mengatakan hal tersebut yang ditujukan kepada Martha. “Kommen Sie vorbei dann können wir über alles reden” kalimat perintah agar mitra tutur datang dan membicarakan sesuatu. Penutur datang ke tempat yang dimaksud, sebagai komitmen penutur karena telah menyatakan sesuatu kepada mitra tutur. Percakapan sebelumnya, antara Ilayda dan Martha, “Ich wollte sagen, dass ich nicht zu training kommen kann.” Yang artinya, “Aku mau mengatakan, bahwa aku tidak bisa datang latihan lagi.” Kemudian Martha terkejut dan bertanya, “Was? Wieso das den?” artinya, “Apa? Mengapa begitu?” kemudian Ilayda membalas, “Abbas braucht mich in der Bar”

Alasan penutur berkomitmen terhadap dirinya, karena ia juga ingin membicarakan sesuatu dengan Martha. Ketika bertemu, Martha menduga bahwa Ilayda dilarang untuk berenang, ia bertanya, “Haben Sie Ilayda verboten zu schwimmen?” Abbas menjawab, “Verboten? Nein.” Percakapan yang ditandai semacam ‘perjanjian’ atau mengikat penutur pada tindakan tertentu, kalimat perlakuan penutur kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(C).
Ketika berada di lorong sekolah, Martha Müller bertemu dengan Dr. Eduard Feiniger, Martha (penutur) menanyakan kalimat tersebut kepada direktur. Kalimat tersebut merupakan ajakan yang lebih condong seperti perjanjian yang ditujukan seperti kalimat “Haben Sie hat Nachmittag schon was vor?”
(data 3)
,,Haben Sie hat Nachmittag schon was vor?”
“Apakah anda punya rencana sore ini?”
Menit 00:43:41
‘Nachmittag’ bertujuan untuk menunjukkan waktu yang tepat ketika bertemu. Jika direktur menyetujui, maka ia datang sore hari sesuai instruksi dimaksud. Penutur harus datang pada waktu tersebut, karena ajakannya termasuk tanggung jawab penutur. Membicarakan tujuan ajakan penutur yaitu tentang persiapan lomba renang yang sekolah tersebut menjadi tuan rumah. Direktur meminta, “Schauen Sie diese Schuleschwimmmeisterschaften sind dazu da, unsere Schule so gut wie möglich zu vertreten, gut abzuschneiden und ermöglichst glänzendes Bild unserer Schule zu vermitteln.” Kalimat yang diucapkan penutur juga kalimat perlakuan, dicirikan semacam perjanjian, penutur berkomitmen untuk tindakan yang menyebabkan penutur harus melakukan sesuatu (Chaer dan Agustina, 2014:53).
4. Ilokusi Behabitif
Kalimat perlakuan yang berhubungan dengan tingkah laku sosial karena seseorang misalnya mendapat keberuntungan atau kemalangan (Chaer dan Agustina, 2014:53). 

(A).
Phillip adalah teman Ilayda. Phillip adalah murid yang meminta izin tidak mengikuti kelas renang karena alergi. Ketika sepulang sekolah, ia membuka handphone untuk mengirim SMS kepada Ilayda di halaman parkir. 

(data 1)
,,Ich wollte nur sagen: Wegen neulich, das mit dem Drinks, tut mir leid.”
“Aku hanya ingin mengatakan, apa yang terjadi baru-baru ini, tentang minuman itu, aku minta maaf.”
Phillip (penutur) mengucapkan kalimat tersebut mengandung fungsi meminta maaf ditunjukkan pada kalimat “..tut mir leid.” Ilayda membalas “Schon Okay.” Permasalahan yang terjadi sebelumnya, yaitu karena tindakan yang terjadi ketika Ilayda mendatangi sebuah pesta temannya. Sebelum Ilayda datang ke pesta, ia mendapat undangan dari Julian, “Heute Abend ist Party bei mir. Du kannst kommen, wenn du willst.” Artinya, “Nanti malam aku mengadakan pesta. Kamu bisa datang, jika kamu ingin.” Tetapi Ilayda mendatangi pesta tersebut, dan bertanya pada teman-temannya yang sudah berkumpul, “Gibt es nicht zu essen?” Phillip menjawab sekaligus menyodorkan sebuah gelas, “Nein. Aber das hier, für dich auch.” Phillip menunjukkan tidak adanya makanan, tapi ia justru menyodorkan minuman. Ilayda menjelaskan bahwa ia tidak meminum alkohol, “Ich trinke keinen Alkohol” Tetapi Phillip ingin Ilayda meminumnya, atau ia tidak mengetahui apakah minuman itu bebas alkohol, ia mengatakan “Dann ist genau, das ist richtig für dich.” Artinya, “Maka itu benar, ini tepat untukmu.” Setelah Ilayda mencobanya, ia kalut dalam pesta dan membuka auratnya. Aib yang direkam tersebar diinternet, berita tersebut membuat naik darah kakaknya, Abbas. 

Jika Ilayda tidak datang ke pesta, pasti ia tidak meminum alkohol. Karena penutur mengatakan salah satu fungsi behabitif, yaitu meminta maaf, kalimat perlakuan yang berhubungan dengan tingkah laku sosial karena seseorang misalnya mendapat keberuntungan atau kemalangan (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(B).
Ketika berada ditempat Abbas, ada beberapa pelanggan. Akan tetapi, beberapa imigran yang berasal dari negara Turki, Tagir dalam kondisi mabuk dan suasana tegang.

(data 2)
,,Was ist das? Ich habe Wodka bestellt. Ich bestelle Wodka und bringst mir Scheiße, oder?!”
“Apa ini? Aku telah memesan vodka. Aku memesan vodka dan kamu membawakanku kotoran?!”

Menit 00:41:55
Tagir (penutur) menuturkan kalimat menunjukkan adanya sikap yang kurang terpuji melalui perkataannya, kata “Scheiße” merupakan kata yang tidak pantas diujarkan kepada seseorang. Sebelumnya, Onur, saudari Ilayda, meminta Abbas untuk tidak marah dan mengatakan, “Reg dich nicht auf. Er ist im Öl.” 

Onur merespon bahwa Tagir selalu mabuk. Onur menjelaskan, “Ja, und gut für die Kasse. Wenn du ihn rausschmeißt, geht die ganze Clique.” Artinya, “Ya, dan bagus untuk mesin kasir. Jika kamu mengusirnya, maka seluruh kelompoknya akan pergi.” Maksudnya, menahan Abbas tidak mengusirnya, tapi Abbas terlihat risih dengan adanya Tagir. Abbas mengantar minuman kepada Tagir. Kemungkinannya, Tagir yang mencela Abbas (mitra tutur), terlihat dalam kondisi pengaruh Alkohol. Menurut Austin, mencela juga contoh dari behabitif, mengenai sikap dan perilaku sosial dari orang lain terhadap perilaku dari orang lain (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(C).
Martha memberi teori disamping kolam sebelum praktik renang. Muridnya pun mendengarkan instruksi Martha. Akan tetapi, salah satu murid (penutur) mengeluh tentang gerakan renang yang diajarkan oleh Martha.
(data 3)
,,Ja, aber das mit dem Atmen ist so nervig. Da schluckt man dauernd Wasser.”
“ya, tapi pernafasannya begitu menyebalkan. Menelan air secara terus menerus.”
Menit 00:31:20
Mengeluh tentang pernafasan dalam air ditujukan pada kalimat pertama, “Aber das mit dem Atmen ist so nervig.” Kemudian mengeluh juga pada kalimat kedua, “Da schluckt man dauernd Wasser.” itu membuat murid-murid lain sekaligus penutur merasakan menelan air terus menerus.
Martha mengajarkan, “Der Körper liegt parallel zur Wasseroberfläche. Während ihr den vorgestreckten Arm mit der Handpläche unten durch Wasser zieht, bewegt ihr den anderen Arm außerhalb vom Wasser mit angewinkeltem ellenbogen nach vorn.” Jika diartikan, “Tubuhnya sejajar dengan permukaan air. Saat kalian menarik lengan yang terlentang melalui air dengan telapak tangan ke bawah, kalian menggerakkan lengan lainnya ke luar air dengan siku ditekuk ke depan.”


Seandainya penutur mempraktikkan dengan benar, kemungkinan, ia tidak akan mengeluh tentang itu. Jika konteksnya masih diajarkan disamping kolam, dalam artian masih berupa teori dan belum renang, maka kemungkinan penutur mempunyai rasa malas. Menurut Austin, suatu sikap dan perilaku sosial, seperti mengeluh, salah satu contoh dari ilokusi behabitif. Kalimat perlakuan yang berhubungan dengan tingkah laku sosial karena seseorang misalnya mendapat keberuntungan atau kemalangan (Chaer dan Agustina, 2014:53).
5. Ilokusi Ekspositif


Yakni tindakan yang melibatkan penjabaran pandangan, pemberian penjelasan, keterangan atau perincian kepada seseorang. Misalnya, mendalilkan dan mendefinisikan (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(A).
Martha dan Ilayda pergi ke kafe yang dapat melihat pemandangan danau luas dan matahari mulai terbenam. Mereka berdua saling mengamati orang disekitarnya, dan Martha mengawali pertanyaan kepada Ilayda.

(1) Martha : 
Nicht einmal Wasser?
(2) Ilayda :
Nein, solange die Sonne am Himmel ist. Danach kann man wieder essen und trinken.
(3) Martha : 
Da gibt es gar keine Ausnahme?
(4) Ilayda :
Doch schon, wenn man schwanger oder krank ist, aber dann soll man den Ramadan nachholen.

Menit 00:38:02
Pemberian penjelasan dan keterangan oleh Ilayda kepada Martha, tentang puasa dibulan Ramadan. “Nein, solange die Sonne am Himmel ist.” Ilayda menjelaskan dari pertanyaan Martha (3), bahwa selama matahari masih diatas kepala, orang muslim wajib berpuasa dibulan Ramadan. “Danach kann man wieder essen und trinken.” Maksud dari kalimat ini, ketika matahari mulai terbenam, orang berpuasa kembali makan dan minum.

Penjelasan mengenai adanya pengecualian puasa. Menurut Ilayda, pengecualian tidak berpuasa bagi orang sakit atau hamil (4). Percakapan tersebut, Ilayda tidak mengatakan semua, misal penyebab batalnya puasa seperti haid, mengapa tidak menjelaskan secara rinci. Martha juga tidak melanjutkan pertanyaan ‘apa itu puasa Ramadan?’ kepada Ilayda. Jika ada yang melibatkan penjabaran pandangan, pemberian penjelasan, keterangan atau perincian kepada seseorang, disebut ilokusi ekspositif (Chaer dan Agustina, 2014:53).
(B).
Saat Martha Müller berada dikoridor dan berpapasan dengan direktur. Mereka berdua berhenti didepan pintu dan membuka payung, dalam perjalanan pulang, Martha ingin berbincang dengan direktur dikafe.
(data 2)
,,Da hat sie natürlich recht. Ramadan ist der neunte Monat im islamischen Kalender. Wird nach der sichtung der Mondsichel bestimmt. Die Zeitrechnung richtet sich nach dem Mondjahr. Deshalb wird jedes Jahr zu einer anderen Zeit gefastet. Ende der Woche vorbei.”
“tentu saja dia melakukan. Ramadan adalah bulan kesembilan dalam kalender islam. Ditentukan setelah kemunculan bulan sabit, perhitungan waktu bergantung pada bulan di setiap tahunnya. Oleh karena itu, puasa ada pada waktu yang berbeda pada setiap tahunnya. Minggu ini akan berakhir.”

Menit 00:45:45
Martha (penutur) mengatakan kepada direktur. Penjelasan yang dibicarakan oleh Martha lebih condong ke ‘kapan waktu puasa ramadan’ kepada direktur. Martha dan direktur adalah non-muslim.
Mereka membahas ‘kapan waktu puasa ramadan’ Direktur mengingatkankan Martha, “Engagieren Sie sich da nicht etwas zu persönlich.” Artinya, “Anda jangan terlibat sesuatu yang pribadi.” Maksud direktur, mengenai kebebasan agama seseorang, ia tidak ingin Martha mengurus tentang agama orang lain, yang dimaksud, mengenai Ilayda. Martha lebih memilih untuk tidak membalas argumen yang dilontarkan oleh direktur. Tindakan ekspositif melibatkan penjabaran pandangan, pemberian penjelasan, keterangan atau perincian kepada seseorang (Chaer dan Agustina, 2014:53).
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis dari film Die Freischwimmerin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Awalnya ditemukan tuturan dalam dua jenis, yakni tuturan konstantif dan tuturan performatif. Konstantif lebih mengarah kepada sesuatu yang memiliki benar atau salah. Termasuk ucapan deskripstif dan pernyataan fakta. Sedangkan tuturan performatif dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu secara eksplisit dan implisit. Secara eksplisit, menghadirkan kata-kata yang mengacu pada pelaku. Bila secara implisit, adalah tanpa menghadirkan kata-kata yang menyatakan pelaku. Pada akhirnya, Austin membagi kalimat performatif menjadi lima kategori, yaitu kalimat verdiktif, eksersitif, komisif, behabitif, dan ekspositif.
2. Fungsi yang terdapat dalam film Die Freischwimmerin adalah :

A. 
Fungsi Verdiktif, meliputi menilai dan mengkalkulasi.

B. 
Fungsi Eksersitif, meliputi menyuruh, menunjukkan, memesan, memperingatkan, mengancam, mendesak, mempengaruhi.

C. 
Fungsi Komisif, meliputi mendukung dan berkomitmen.

D. 
Fungsi Behabitif, meliputi meminta maaf, mencela, dan mengeluh.

E.
Fungsi Ekspositif, meliputi mendalilkan dan mendefinisikan.
Saran
Setelah melakukan analisis tindak tutur ilokusi dalam Film Die Freischwimmerin, dapat dijadikan masukan terhadap pembaca atau peneliti lain;
1. Pada film Die Freischwimmerin dapat dijadikan bahan penelitian karena memiliki tema beragam untuk diteliti. 

2. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas kajian pragmatik, utamanya tindak tutur yang menggunakan teori atau pendekatan yang terbaru dari ahli yang lain.

3. Pesan dalam suatu karya dapat diamalkan ketika di dalamnya mengandung unsur positif.
DAFTAR PUSTAKA
Austin, J. L. (1962). How to do Things with Words. Oxford: The Clarendon Press.
Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2014. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. Jakarta: Rineka Cipta.
Gunarwan, Asim. 2007. Pragmatik Teori dan Kajian Nusantara. Jakarta: Atma Jaya.
Hymes, Dell. Models of the Interaction of Language and Social Life di dalam Sociolinguistic: The Essential Readings. 1972. USA: Wiley-Blackwell Publishing.
Hendaryan, R. BAB III Ekspresi Kesantunan dalam Tuturan Bahasa Indonesia oleh Penutur Dwibahasawan Sunda-Indonesia. 16 Halaman. 2015. 
Moleong, Lexy. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remadja Karya.

Nababan, PWJ. 1987. Ilmu Pragmatik(Teori Penerapan). Jakarta:Depdikbud.

Nadar, F. X. 2009. Pragmatik dan Penelitian Pragmatik. Yogyakarta:Graha Ilmu.
Purwo, Bambang Kaswanti. 1990. Pragmatik dan Pengajaran Bahasa: menyibak kurikulum 1984. Yogyakarta: Kanisius.
Rahardi, Kunjana. 2005. Pragmatik: Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.

Saifudin, A. Teori Tindak Tutur dalam Studi Linguistik Pragmatik.16 Halaman.

Sendilatta, Ekky, C. Analisis Tindak Tutur pada Film “Garuda di Dadaku” Karya Ifa Ifansyah. 29 September 2020.

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Pengantar Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguistis).Yogyakarta: Duta Wacana University Press.
Yule, George. 2006. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

https://publikasi.dinus.ac.id/index.php/lite/article/download/2382/1495
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jib/article/download/1276/1366 

